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ABSTRAK 

Latar belakang: maloklusi merupakan suatu penyimpangan pertumbuhan dentofasial, selain mengganggu fungsi 
pengunyahan, penelanan dan bicara, juga mengganggu keindahan wajah. Pada usia remaja, mereka memiliki 
keinginan untuk merawat gigi melalui perawatan ortodonti untuk meningkatkan kepercayaan diri dan penampilan 
gigi. Namun perawatan ortodonti memerlukan biaya yang tidak sedikit sehingga kemampuan finansial menjadi faktor 
penting dalam menentukan aksesibilitas dan keberlanjutan perawatan tersebut. Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kepuasan remaja di kelurahan Pondok Petir, Depok pada hasil pemakaian alat ortodonti untuk perawatan 
maloklusi, tingkat pengetahuan dan kemampuan finansial terhadap kebutuhan perawatan ortodonti. Metode: Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode cross-sectional. Desain penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan 
data menggunakan kuesioner kepada 153 orang responden remaja di kelurahan Pondok Petir, Depok yang sudah 
pernah atau belum pernah menggunakan alat ortodonti cekat pada rahang atas dan bawah. Data akan dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas. Hasil: Pada 72 orang responden dengan tingkat pengetahuan yang baik (47,1%), 21 orang 
dengan tingkat pengetahuan sedang (13,7%) dan 60 orang dengan tingkat pengetahuan kurang (39,2%). Pada 128 
responden (83.7%) menyatakan biaya perawatan ortodonti mahal. Pada 82 responden (53.6%) setuju jika penampilan 
akan lebih menarik jika menggunakan kawat gigi. Kesimpulan: Remaja di kelurahan Pondok Petir Depok memiliki 
pengetahuan yang baik tentang perawatan ortodonti serta kepuasan penampilan hasil perawatan maloklusi, namun 
mempunyai kemampuan finansial yang terbatas. 

Kata kunci: perawatan ortodonti, maloklusi, finansial 

ABSTRACT

Background: malocclusion is a deviation in dentofacial growth, apart from interfering with the function of mastication, 
swallowing and speaking, it also disturbs the beauty of the face. In their teens, they have the desire to care for their teeth 
through orthodontic treatment to improve their self-confidence and appearance of their teeth. However, orthodontic 
treatment requires quite a lot of money, so financial capability is an important factor in determining the accessibility 
and sustainability of the treatment. Objective: This research was conducted to determine the satisfaction of teenagers 
in the Pondok Petir, Depok sub-district regarding the results of using orthodontic equipment for malocclusion 
treatment, the level of knowledge and financial ability regarding the need for orthodontic treatment. Method: This 
type of research is quantitative with a cross-sectional method. This research design was carried out by collecting 
data using a questionnaire from 153 teenage respondents in the Pondok Petir, Depok sub-district who had or had 
never used fixed orthodontic devices on the upper and lower jaw. The data will be tested for validity and reliability. 
Results: 72 respondents had a good level of knowledge (47.1%), 21 people had a medium level of knowledge (13.7%) 
and 60 people had a poor level of knowledge (39.2%). 128 respondents (83.7%) stated that the cost of orthodontic 
treatment was expensive. 82 respondents (53.6%) agreed that their appearance would be more attractive if they used 
braces. Conclusion: Adolescents in Pondok Petir, Depok sub-district have good knowledge about dental health and 
orthodontic treatment as well as needs, but the financial limitations of adolescents 
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PENDAHULUAN 

Maloklusi merupakan suatu penyimpangan 
pertumbuhan dentofasial, selain meng
ganggu fungsi pengunyahan, penelanan, 
bicara, dan mengganggu keindahan 

wajah. Maloklusi merupakan permasalahan yang cukup 
besar dan menempati urutan ketiga di antara masalah 
gigi dan mulut setelah karies dan penyakit periodontal, 
karena itu masalah ini harus mendapatkan perhatian 
khusus dari dokter gigi. Penyebab dari maloklusi 
bersifat multifaktorial dan hampir tidak memiliki 
penyebab spesifik. Maloklusi dapat disebabkan oleh 
faktor khusus yang meliputi gangguan perkembangan 
embriologi, gangguan pertumbuhan skeletal, disfungsi 
otot, serta gangguan perkembangan gigi, faktor genetik, 
lingkungan atau kombinasi dari kedua faktor tersebut 
dan dapat disertai dengan beberapa faktor lokal seperti 
kebiasaan buruk oral. Kebiasaan buruk yang berlanjut 
dari masa kanak-kanak akan berpengaruh pada fungsi 
bicara, mengunyah, hingga estetika.1,2,3

Faktor penyebab yang sering terjadi karena 
pola makan atau kebiasaan Pada usia remaja, mereka 
memiliki keinginan untuk merawat gigi melalui 
perawatan ortodonti agar mendapat kepuasan terhadap 
penampilan gigi, perubahan psikologis untuk tampil 
sempurna dan meningkatkan rasa percaya diri. Pada 
fase remaja, terutama untuk remaja pertengahan 
yang berada dalam masa mencari jati diri yang men
dorong timbulnya keinginan untuk mendapatkan 
yang terbaik khususnya gigi geligi yang sehat mereka 
membutuhkan motivasi sebagai faktor penyalur dan 
penunjang.4,5,6

Remaja cenderung mementingkan penampilan 
fisik dari kalangan mereka yang mengakibatkan kurang­
nya percaya diri dari teman sebayanya. Ekspektasi dan 
dibutuhkan dalam perawatan ortodonti. Dan ekspektasi 
tersebut akan evaluasi pasien terhadap kualitas pe
rawatan atau kepuasan hasil perawatan.7,8

Motivasi adalah faktor penting sebagai penyalur 
dan penunjang manusia seperti, psikomotor yang 
bekerja keras untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
Ada 2 jenis motivasi yaitu motivasi internal dan 
motivasi eksternal. Motivasi internal, yang merupakan 
motivasi dalam diri sendiri yang berkeinginan untuk 
posisi gigi yang benar dan fungsi pengunyahan yang 
baik, Motivasi eksternal yang merupakan motivasi 
dari luar untuk memperbaiki posisi gigi dan fungsi 
pengunyahan. Pasien dewasa yang mendapat perawatan 
ortodonti biasanya mempunyai motivasi yang tinggi. 
Motivasi ini yang penting dalam keberlangsungan pe
rawatan ortodonti.4,9,10

Selama perawatan ortodonti berlangsung semua 
pasien harus menunjukkan motivasi yang tinggi dan 
kesungguhan dalam perawatan. Selama perawatan 
ortodonti, akan terjadi kegagalan jika pasien seringkali 
tidak mengikuti jadwal. Hal ini merupakan indikasi 
dari kurangnya kepatuhan dan kurangnya kerjasama 

di pihak pasien. Kegagalan yang berulang-ulang akan 
mengurangi kualitas perawatan. Waktu perawatan 
akan menjadi lebih panjang serta kerusakan pada gigi 
dan struktur pendukung dapat terjadi. Pasien yang di
motivasi dengan baik akan mengerti dan menghargai 
perlunya jadwal kunjungan yang teratur untuk me
nentukan kontinuitas dari perawatan dan pergerakan 
gigi yang memuaskan.11,12

Tujuan dari perawatan ortodonti adalah untuk 
memperbaiki letak gigi dan rahang yang tidak normal 
sehingga didapatkan fungsi geligi yang estetik. Peng
gunaan alat ortodonti dengan menempatkan berbagai 
attachment di rongga mulut dipastikan dapat meng
induksi perubahan intraoral.13,14

Banyak remaja yang hendak menanggulangi 
masalah gigi dan penampilan wajah. Dikarenakan banyak 
masyarakat yang semakin sadar dengan penampilan 
dan dampak besar kualitas hidup seseorang. Persepsi 
diri yang baik akan meningkatkan kepuasan terhadap 
penampilan.15,16,17

Wajah yang estetik maupun peningkatan 
Kesehatan gigi merupakan perhatian utama dalam 
perawatan ortodonti Namun, perawatan ortodonti 
seringkali memerlukan biaya yang mahal, sehingga 
kemampuan finansial menjadi faktor penting dalam 
aksesibilitas dan keberlanjutan perawatan tersebut. 
Remaja di Kelurahan Pondok Petir sering kali meng
hadapi keterbatasan finansial yang menghambat mereka 
mendapatkan perawatan ortodonti yang optimal. 
Kondisi ekonomi keluarga menjadi penentu utama 
apakah remaja dapat menjalani perawatan ortodonti 
atau tidak. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 
mengevaluasi kepuasan pengguna dan pengetahuan 
remaja tentang perawatan ortodonti, tetapi juga mem
pertimbangkan kemampuan finansial mereka dalam 
memenuhi kebutuhan perawatan ortodonti. Diperlu
kan alternatif pembiayaan yang lebih terjangkau serta 
program edukasi dan penyuluhan yang lebih intensif 
mengenai kesehatan gigi, agar remaja dapat men
dapatkan perawatan ortodonti yang diperlukan tanpa 
terkendala masalah finansial.4,18

Bidang ortodonti telah berkembang dan ber
evolusi sesuai permintaan Masyarakat dalam pe
rawatan estetik dan pada pasien yang menggunakan 
logam. Rongga mulut sangat ideal untuk terjadinya 
biodegradasi logam karena kualitas dan ph saliva 
mempengaruhi kestabilan ion logam.19,20

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, 
maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang 
“Hubungan kepuasan penampilan maloklusi dan 
kemampuan finansial dengan kebutuhan perawatan 
ortodonti remaja kelurahan Pondok Petir” karena 
pentingnya memahami keterkaitan antara kepuasan 
terhadap penampilan gigi, kemampuan finansial, dan 
kebutuhan perawatan ortodonti remaja dengan keter
batasan finansial yang dihadapi.
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam pe

nelitian ini adalah kuantitatif menggunakan rancangan 
cross-sectional dengan populasi remaja yang tinggal 
di kelurahan Pondok Petir. Penelitian ini dilakukan 
dari bulan Januari – Juli 2023. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling pada 153 orang responden yang ber
partisipasi dalam penelitian ini.

Kriteria inklusi pada subjek penelitian adalah 
remaja yang berusia 18-22 tahun yang berdomisili 
di kelurahan Pondok Petir, kemudian sudah pernah 
atau belum pernah menggunakan alat ortodonti 
cekat pada rahang atas dan bawah. Sedangkan untuk 
kriteria eksklusi adalah remaja yang berusia 18-22 
tahun yang berdomisili di kelurahan Pondok Petir 
yang tidak bersedia berpartisipasi dalam penelitian 
ini. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner (google form), yang terdiri atas 11 
pertanyaan pengetahuan dan 14 pertanyaan kebutuhan 
serta finansial.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja tentang Ortodonti

No Pertanyaan
Ya (%) Tidak (%)

N % n %
1 Gigi berjejal (gigi berantakan) bukan suatu kelainan 100 65.4 53 34.6
2 Gingsul merupakan kondisi gigi berjejal (gigi berantakan) 128 83.7 25 16.3
3 Rahang atas maju atau tonggos merupakan kelainan susunan gigi 130 85.0 23 15.0
4 Gigi rapi adalah gigi yang sehat dan tidak berlubang 124 81.0 29 19.0
5 Gigi jarang-jarang termasuk kelainan susunan gigi 133 86.9 20 13.1
6 Kawat gigi atau behel dapat dipasang sendiri dirumah 55 35.9 98 64.1
7 Kawat gigi atau behel dapat dijadikan hiasan pada gigi 68 44.4 85 55.6
8 Kelainan susunan gigi tidak perlu diperbaiki jika tidak mengganggu pengunyahan 89 58.2 64 41.8
9 Kondisi gigi berjejal dapat dicegah sedari kecil 130 85.0 23 15.0
10 Pemakaian kawat gigi/behel dapat memperbaiki fungsi estetik (kecantikan) 133 86.9 20 13.1

11 Anda menggunakan produk kawat gigi (behel) karena adanya pemahaman 
atas manfaat produk 133 86.9 20 13.1

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Finansial Remaja Terkait Kebutuhan Perawatan Ortodonti

No Pertanyaan
Ya (%) Tidak (%)

N % n %
12 Saya sering menunggu perawatan di ruang tunggu untuk waktu yang lama 105 68.6 48 31.4
13 Waktu perawatan saat kontrol terlalu singkat 143 93.5 10 6.5
14 Biaya perawatan ortodonti mahal 128 83.7 25 16.3
15 Menjaga pola  makan  dan  menghindari makanan yang lengket dan keras 93 60.8 60 39.2
16 Saya sering melupakan atau tidak datang saat jadwal kontrol rutin 123 80.4 30 19.6
17 Saya puas dengan hasil perawatan sejauh ini 147 6.1 6 3.9
18 Saya merasa senang / puas dengan warna gigi bagian depan anda saat ini 110 71.9 43 28.1
19 Saya percaya akan memiliki karir yang lebih baik dengan kawat gigi 113 73.9 40 26.1
20 Apakah anda merasa beberapa gigi bagian depan anda menonjol? 74 48.4 79 51.6
21 Apakah anda merasa beberapa gigi bagian depan anda kurang selaras / jelek? 125 81.7 28 18.3
22 Saya memilih perawatan kawat gigi karena ingin mengikuti trend fashion saat ini 105 68.6 48 31.4
23 Saya memilih perawatan kawat gigi saya karena harganya yang jauh lebih murah 65 42.5 88 57.5
24 Saya merasa penampilan saya akan lebih menarik jika menggunakan kawat gigi 82 53.6 71 46.4
25 Saya merasa lebih percaya diri apabila saya menggunakan kawat gigi 81 52.9 72 47.1

Tahap awal penelitian, remaja yang memenuhi 
kriteria inklusi akan diberikan lembar persetujuan 
penelitian (informed consent) dan kuesioner. Setelah 
data terkumpul, peneliti akan melakukan uji validitas 
dan reliabilitas. Kemudian apabila data tersebut di
nyatakan valid dan reliabel maka data tersebut akan 
diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan analisis univariat dan 

bivariat menggunakan software statistic berbasis 
komputer (SPSS). Tujuan dari analisis univariat dan 
bivariat ini untuk mendeskripsikan setiap variabel 
penelitian dan untuk mengetahui data dari pengetahuan 
remaja di kelurahan Pondok Petir tentang kepuasan 
penampilan pada oral, finansial yang dimiliki tiap 
remaja, dan kebutuhan pada perawatan ortodonti. 

Berikut merupakan tabel distribusi frekuensi 
pengetahuan remaja tentang ortodonti dan tabel ke
mampuan finansial remaja terkait kebutuhan perawatan 
ortodonti:
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kategori Pengetahuan Remaja Berdasarkan Kemampuan Finansial Terkait Kebutuhan 
Perawatan Ortodonti

Kategori
Kemampuan Finansial

Total
Positif (%) %Total Netral (%) %Total Negatif (%) %Total

Baik 32 (47,1) 44,4% 40 (47,1) 55,6% 0 (0) 0% 72 (47,1) 100%

Cukup 9 (13,2) 42,9% 12 (14,1) 57,1% 0 (0) 0% 21 (13,7) 100%

Kurang 27 (39,7) 45% 33 (38,8) 55% 0 (0) 0% 60 (39,2) 100%

Total 64 (100) 44,4% 85 (100) 55,6% 0 (0) 0% 153 (100) 100%

Berdasarkan buku Metode Penelitian Kesehatan 
dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
tingkat pengetahuan dibagi menjadi 3 kategori yaitu 
baik (76%-100%), cukup (56%-75%) dan kurang (0-
55%). Penentuan tingkat pengetahuan pada penelitian 
ini dikelompokkan kategori jawaban menjadi ya dan 
tidak. Skor yang digunakan yaitu 0 untuk kelompok 
yang menjawab jawaban yang salah dan 1 untuk 
kelompok yang menjawab jawaban dengan yang 
benar. Berikut merupakan hasil analisis distribusi 
frekuensi kategori pengetahuan remaja di Kelurahan 
Pondok Petir berdasarkan kemampuan finansial terkait 
kebutuhan perawatan ortodonti. Lalu dari tabel 5.3 
diketahui dari 64 remaja dengan tingkat ekonomi 
positif, terdiri dari 32 orang dengan pengetahuan baik 
(44,4%), 9 orang dengan pengetahuan cukup (42,9%), 
dan 27 orang dengan pengetahuan kurang (45%), 
serta remaja yang memiliki respon ekonomi netral 
sebanyak 40 orang dengan pengetahuan baik (55,6%), 
12 orang dengan pengetahuan cukup (57,1%), 54 
dan 33 orang dengan pengetahuan kurang (55%). 
Apabila dilihat secara keseluruhan sebanyak 72 orang 
dengan pengetahuan baik (47,1%), 21 orang dengan 
pengetahuan sedang (13,7%) dan 60 orang dengan 
pengetahuan kurang (39,2%). Dapat disimpulkan 
bahwa remaja di Kelurahan Pondok Petir pada pe
nelitian pengetahuan tentang ortodonti memiliki 
kategori pengetahuan baik.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

pengetahuan remaja di lingkungan Kelurahan 
Pondok Petir mengenai pengetahuan kebutuhan 
perawatan ortodonti, kemampuan finansial remaja, 
dan kebutuhan perawatan ortodonti pada remaja 
yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya. 
Subjek pada penelitian ini adalah remaja di kelurahan 
Pondok Petir. Seluruh subjek telah memenuhi kriteria 
inklusi mengisi informed consent dan kuesioner 
berupa google form yang dilakukan secara online 
dan bersifat tertutup. Kuesioner terdiri dari 25 butir 
pertanyaan yang akan dijelaskan secara deskriptif 
maupun analisis univariat berdasarkan 3 kategori. 
Terdapat kategori baik (76%-100%), cukup (56%- 
75%), dan kurang (0%-55%).

Pada penelitian ini memiliki total keseluruhan 
subjek sebanyak 153 responden. Hasil penelitian 
mengenai distribusi frekuensi pengetahuan, hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Oktavia Trini Girsang pada tahun 2020, dan sejalan 
dengan penelitian Shresta dkk. (2015) pada 536 pasien 
ortodonti cekat berusia 12-30 tahun, bahwa tingkat 
pengetahuan pada remaja pengguna piranti ortodonti 
cekat maupun remaja yang tidak menggunakan  
peranti cekat menunjukkan bahwa mereka memiliki 
pengetahuan yang baik terhadap perawatan ortodonti, 
mungkin dikarenakan jenis kelamin bukanlah faktor 
yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan se
seorang, namun usia merupakan salah satu faktornya.21

Terdapat beberapa faktor yang menjadi pe
nyebab kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi 
dan mulut yaitu minimnya penyampaian informasi 
mengenai kesehatan gigi dan mulut. Bahkan penelitian 
yang dilakukan oleh Jassika NZ (2020) menunjukkan 
hasil penelitian yang dilakukan pada golongan yang 
cukup akan pengetahuan Kesehatan gigi dan mulut 
dikarenakan pengetahuan yang dimiliki tiap responden 
berbeda. Menurut Nurhaeni (2017) Letak geografis 
suatu daerah mempengaruhi nilai kebutuhan perawatan 
ortodonti, hal ini sesuai Jarvien (2001) mengatakan 
bahwa letak geografis suatu masyarakat yang berbeda 
akan mempengaruhi persepsi atau penilaian terhadap 
kebutuhan perawatan ortodonti.22

Pernyataan pertama mayoritas responden men
jawab ‘ya’ sebanyak 100 responden (65,4%) dan 53 
responden (34.6%) menjawab ‘tidak’ mengenai gigi 
berjejal bukanlah suatu kelainan dan untuk pernyataan 
kedua dengan jawaban ‘ya’ sebanyak 128 responden 
(83,7%) dan 25 responden (16.3%) menjawab ‘tidak’ 
mengenai gingsul bukan merupakan gigi tonggos, 
lebih banyak dibandingkan dengan responden yang 
tidak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh M.J. Ryan (2019) 
bahwa sudah banyak masyarakat yang paham akan 
kesehatan dan bentuk abnormal dari gigi., karenanya 
kesadaran remaja meningkat mengenai penampilan 
dan pandangan terhadap orang sekitar.1

Pernyataan ketiga, mayoritas responden men
jawab ‘ya’ sebanyak 130 responden (85%) dan 23 
responden (15%) menjawab ‘tidak’ mengenai rahang 
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atas maju atau tonggos merupakan kelainan susunan 
gigi. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yaitu 
M.J.Ryan (2019) bahwa masyarakat telah mengetahui 
bahwa gigi maju (tonggos) termasuk dalam kategori 
gigi abnormal.1

Pernyataan keempat, mayoritas responden 
menjawab ‘ya’ dengan total 124 responden (85%) 
dan 29 responden (19%) menjawab ‘tidak’ mengenai 
gigi rapi adalah gigi yang sehat dan tidak berlubang. 
Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh MJ. Ryan (2019) yang mengetahui bahwa gigi 
yang berlubang adalah gigi yang tidak sehat. Tetapi 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurlinda (2020) dari 60 responden yang diteliti, 
pengetahuan kurang baik sebanyak 36 responden 
(60,0%) Tingkat pengetahuan baik sebanyak 24 
responden (40,0%) Hasil penelitian sesuai dengan 
Mubarak (2016) yaitu pengetahuan dipengaruhi faktor 
pendidikan. Semakin tinggi pendidikan maka semakin 
mudah untuk menerima informasi dan pada akhirnya 
semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya.1, 23

Pernyataan kelima, mayoritas responden men
jawab ‘ya’ sebanyak 133 responden (86,9%) dan 20 
responden (13.1%) menjawab ‘tidak’ mengenai gigi 
jarang-jarang termasuk kelainan susunan gigi. Hal 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh M.J. Ryan (2020) yang melakukan penelitian 
dengan hasil jawaban ya sebanyak 41,7% lebih 
rendah dibanding jawaban tidak sebesar 58,3% hal 
ini dikarenakan masih terdapat beberapa remaja 
yang bingung mengenai gigi yang jarang merupakan 
kelainan susunan gigi. Tetapi penelitian ini sejalan 
dengan Azrida Nurul Aliyah (2014) yang melakukan 
penelitian pada mahasiswa Universitas Hasanuddin 
yang mengetahui bahwa letak posisi gigi yang terjadi 
karena maloklusi dapat mempengaruhi psikososial 
dan mengganggu penampilan terutama pada bagian 
anterior. Penelitian yang dilakukan oleh Tin-Oo et al. 
(2011) dan Bader (2013), menyimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi penampilan gigi geligi anterior 
adalah posisi, warna, dan bentuk gigi anterior yang 
merupakan faktor penting dalam menunjang image 
dan harga diri.1

Pernyataan keenam, mayoritas responden 
menjawab ‘ya’ sebanyak 55 responden (35,9%) dan 
98 responden (64.1%) menjawab ‘tidak’ mengenai 
bahwa behel dapat dipasang sendiri dirumah. Dan 
pernyataan ke tujuh, mayoritas responden menjawab 
‘ya’ sebanyak 68 responden (44.4%) dan 85 responden 
(55.6%) menjawab ‘tidak’ mengenai dan kawat gigi 
atau behel dapat dijadikan hiasan pada gigi. Hal ini 
tidak sejalan dengan M.J.Ryan (2020) yang melakukan 
penelitian dengan hasil ‘ya’ sebanyak 83,3% lebih 
banyak dari responden yang menjawab ‘tidak’ (16,7%) 
hal ini dikarenakan pengertian ortodonti adalah untuk 
hiasan bukan untuk perawatan. Tetapi pada pertanyaan 
penelitian tersebut sejalan dengan Zaenal Mustofa 

(2017) bahwa jasa pada pemasangan kawat ortodonti 
harus dilakukan dengan tenaga ahli . Jika pasien datang 
untuk pemasangan kawat ortodonti bukan kepada 
tenaga ahli, hal tersebut hanyalah keinginan remaja 
yang beralasan untuk bergaya atau kecantikan bukan 
murni untuk pengobatan.1

Pernyataan kedelapan, mayoritas responden 
menjawab ‘ya’ sebanyak 89 responden (58.2%)) 
lebih tinggi dibanding jawaban ‘tidak’ sebanyak 
64 responden (55.6%) mengenai kelainan susunan 
gigi tidak perlu diperbaiki jika tidak mengganggu 
pengunyahan. Hal ini tidak selaras dengan M.J.Ryan 
(2020) yang melakukan penelitian dengan hasil ‘ya’ 
sebanyak 41.7% lebih tinggi daripada yang menjawab 
‘tidak’ sebesar 58.3%. Hal ini dikarenakan pengertian 
ortodonti adalah untuk hiasan bukan untuk perawatan. 
Tetapi pada pertanyaan penelitian tersebut sejalan 
dengan Zaenal Mustofa (2017) bahwa jasa pada 
pemasangan kawat ortodonti harus dilakukan dengan 
tenaga ahli . Jika pasien datang untuk pemasangan 
kawat ortodonti bukan kepada tenaga ahli, hal 
tersebut hanyalah keinginan remaja yang beralasan 
untuk bergaya atau kecantikan bukan murni untuk 
pengobatan.1

Pernyataan kesembilan, mayoritas responden 
menjawab ‘ya’ sebanyak 130 responden (85.0%) 
lebih tinggi dibanding jawaban ‘tidak’ yaitu sebanyak 
23 orang (15.0%) mengenai kondisi gigi berjejal 
dapat dicegah sedari kecil. Hal ini selaras dengan 
M.J.Ryan (2020) yang melakukan penelitian dengan 
hasil ‘ya’ sebanyak 86.1% lebih tinggi dibanding 
dengan responden yang menjawab ‘tidak’ sebanyak 
13.9%. Hal ini dikarenakan gigi berjejal merupakan 
suatu kelainan, sebanyak 72.2% setuju gigi berjejal 
membuat sisa makanan menjadi mudah menumpuk 
dan 75% setuju gigi berjejal membuat gigi menjadi 
sulit dibersihkan.1

Pada pertanyaan kesepuluh, mayoritas responden 
menjawab ‘ya’ sebanyak 133 orang (86.9%) dan 
20 orang (13.1%) yang menjawab ‘tidak’ mengenai 
pemakaian kawat gigi dapat memperbaiki fungsi 
estetik (kecantikan). Hal ini tidak selaras dengan 
M.J.Ryan (2020) yang melakukan penelitian dengan 
hasil ‘ya’ sebanyak 41.7% lebih tinggi daripada yang 
menjawab ‘tidak’ sebesar 58.3%. Hal ini dikarenakan 
pengertian ortodonti adalah untuk hiasan bukan untuk 
perawatan. Tetapi pada pertanyaan penelitian tersebut 
sejalan dengan Zaenal Mustofa (2017) bahwa jasa 
pada pemasangan kawat ortodonti harus dilakukan 
dengan tenaga ahli . Jika pasien datang untuk 
pemasangan kawat ortodonti bukan kepada tenaga 
ahli, hal tersebut hanyalah keinginan remaja yang 
beralasan untuk bergaya atau kecantikan bukan murni 
untuk pengobatan.1

Pada pertanyaan kesebelas, mayoritas responden 
menjawab ‘ya’ sebanyak 133 orang (86.9%) dan 20 
orang (13.1%) yang menjawab ‘tidak’. Mengenai 
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penggunaan produk kawat gigi (behel) karena adanya 
pemahaman atas manfaat produk. Hal ini selaras 
dengan M.J.Ryan (2020) yang melakukan penelitian 
dengan hasil ‘ya’ sebanyak 86.1% lebih tinggi di
banding dengan responden yang menjawab ‘tidak’ 
sebanyak 13.9%.1

Pada pertanyaan keduabelas, mayoritas 
responden menjawab ‘ya’ sebanyak 105 responden 
(68.6%) dan 48 responden (31.4%) yang menjawab 
‘tidak’. Dan pada pertanyaan ketigabelas, mayoritas 
responden menjawab ‘ya’ sebanyak 143 responden 
(93.5%) dan 10 responden (6.5%) dengan jawaban 
‘tidak’. Hal ini selaras dengan Oktavia Trini Girsang 
(2020) yaitu banyaknya remaja yang menunggu waktu 
lama untuk mendapatkan biaya perawatan dan tidak 
sebanding dengan waktu yang mereka dapatkan saat 
penanganan.21

Pernyataan ke empatbelas, mayoritas responden 
menjawab ‘ya’ sebanyak 128 responden (83.7%) dan 
25 responden (16.3%) menjawab ‘tidak’. Mengenai 
biaya perawatan ortodonti yang mahal. Hal ini selaras 
dengan Oktavia Trini Girsang (2020) yaitu banyaknya 
remaja yang mengeluh tinggi dan mahalnya biaya 
penanganan pada perawatan ortodonti, menjadikan 
remaja tidak bersemangat dalam melakukan perawatan 
ortodonti.21

Pernyataan kelima belas, 128 responden (83.7%) 
dan 25 responden (16.3%) menjawab ‘tidak’. Mengenai 
biaya perawatan ortodonti yang mahal. Hal ini selaras 
dengan Oktavia Trini Girsang (2020) yaitu banyaknya 
remaja yang mengeluh tinggi dan mahalnya biaya 
penanganan pada perawatan ortodonti, menjadikan 
remaja tidak bersemangat dalam melakukan perawatan 
ortodonti. mayoritas responden menjawab ‘ya’ 
sebanyak 93 responden (60.8%) dan 60 responden 
menjawab ‘tidak’ (39.2%) mengenai penggunaan kawat 
gigi sebagai penunjang penampilan. Dan pernyataan 
ke enambelas, mayoritas responden menjawab ‘ya’ 
sebanyak 123 responden (80.4%) dan 31 responden 
(19.6%) menjawab ‘tidak’ mengenai responden sering 
melupakan waktu untuk dan tidak datang saat kontrol 
rutin. Hal ini selaras dengan Oktavia Trini Girsang 
(2020) yaitu remaja saat ini kesulitan dalam membagi 
waktunya dengan kesibukan mereka dengan jadwal 
perawatan ortodonti.21

Pernyataan ke tujuhbelas, mayoritas menjawab 
‘ya’ sebanyak 147 orang (96.1) dan ‘tidak’ sebanyak 
6 orang (3.9%) mengenai kepuasan dengan hasil pe
rawatan sejauh ini. Dan pernyataan ke delapan belas, 
dengan mayoritas menjawab ‘ya’ sebanyak 110 
responden (71.9%) dan 43 responden (28.1%) menjawab 
‘tidak’ mengenai rasa senang / puas dengan warna gigi 
bagian depan saat ini. Hal ini selaras dengan Oktavia 
Trini Girsang (2020) yaitu hasil yang didapatkan dari 
perawatan ortodonti sebagai pengguna ortodonti cekat 
sudah merasa puas dengan hasil yang diharapkan.21

Pada pernyataan ke sembilan belas, mayoritas 
menjawab ‘ya’ sebanyak 113 responden (73.9%) dan 
40 responden (26.1%) menjawab ‘tidak’ mengenai 
kepercayaan akan memiliki karir yang lebih baik 
dengan kawat gigi. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nurul Waqiah (2014) dengan 
persentase jawaban ya sebesar (76.7%) dan tidak 
sebesar (23.3%) dikarenakan remaja yang sudah 
peduli akan penampilan dan fisik yang akan membawa 
mereka ke karir yang lebih baik dengan penampilan 
yang baik.24

Pernyataan kedua puluh, mayoritas responden 
menjawab ‘ya’ sebanyak 74 responden (48.4%) dan 79 
responden (51.6%) yang menjawab ‘tidak’ mengenai 
merasa beberapa gigi bagian depan anda menonjol. 
Dan pernyataan kedua puluh satu, mayoritas remaja 
menjawab ‘ya’ sebanyak ya adalah 125 responden 
(81.7%) dan 28 responden (18.3%) menjawab ‘tidak’ 
mengenai perasaan responden apakah merasa beberapa 
gigi bagian depan kurang selaras / jelek. Ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Waqiah 
(2014) yang didapatkan persentase jawaban ya sebesar 
(76.7%) dan tidak sebesar (23.3%) dikarenakan 
remaja yang 70 sudah peduli akan penampilan dan 
fisik yang akan membawa mereka ke karir yang lebih 
baik dengan penampilan yang baik.24

Pernyataan kedua puluh dua, mayoritas 
responden menjawab ‘ya’ sebanyak 105 responden 
(68.6%) dan 48 responden (31.4%) yang menjawab 
‘tidak’ mengenai memilih perawatan kawat gigi 
karena ingin mengikuti trend fashion saat ini. Hal ini 
tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurul Waqiah (2014) yang didapatkan persentase 
jawaban ‘ya’ sebesar (43.4%) dan presentasi ‘tidak’ 
sebesar (56.7%) hal ini dikarenakan adanya perbedaan 
perekonomian remaja pada daerah perkotaan yang 
lebih mengutamakan penampilan.24

Pernyataan kedua puluh tiga, mayoritas 
responden menjawab ‘ya’ sebanyak 65 responden 
(42.5%) dan 88 responden (57.7%) yang menjawab 
‘tidak’ mengenai memilih perawatan kawat gigi saya 
karena harganya yang jauh lebih murah. Hal ini tidak 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul 
Waqiah (2014) yang didapatkan persentase jawaban ya 
sebesar (43.4%) dan presentasi tidak sebesar (56.7%) 
hal ini dikarenakan adanya kurangnya motivasi yang 
didapatkan dari faktor internal maupun eksternal 
remaja.24

Pernyataan kedua puluh empat, mayoritas men
jawab ‘ya’ sebanyak 82 responden (53.6%) dan 71 
responden (46.4%) yang menjawab ‘tidak’ mengenai 
penampilan akan lebih menarik jika menggunakan 
kawat gigi. Hal ini tidak selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurul Waqiah (2014) yang didapatkan 
persentase jawaban ya sebesar 70% dan jawaban tidak 
sebesar 30%. hal ini dikarenakan penampilan adalah 
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faktor utama dalam pandangan yang dibutuhkan oleh 
seseorang terhadap orang lain.24

Pernyataan kedua puluh lima, mayoritas 
responden menjawab ‘ya’ sebanyak 81 responden 
(52.9%) dan 72 responden (47.1%) menjawab ‘tidak’ 
mengenai apakah responden lebih percaya diri 
apabila saya menggunakan kawat gigi. Hal ini tidak 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul 
Waqiah (2014) yang didapatkan persentase jawaban 
ya sebesar 70% dan tidak sebesar 30% maka hal 
ini dapat disebutkan bahwa remaja membutuhkan 
penampilan yang lebih baik dan indah dipandang 
orang lain.24

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa remaja di 
Kelurahan Pondok Petir memiliki pengetahuan yang 
baik tentang kesehatan gigi dan perawatan ortodonti, 
namun menghadapi keterbatasan finansial. Hal ini 
menyebabkan konflik antara kebutuhan perawatan gigi 
yang optimal dan kemampuan mereka untuk membayar 
biaya perawatan. Oleh karena itu, penting untuk 
mencari alternatif pembiayaan yang lebih terjangkau 
serta meningkatkan edukasi dan penyuluhan mengenai 
kesehatan gigi. Tujuannya adalah agar remaja dapat 
memperoleh perawatan yang diperlukan tanpa 
terkendala oleh masalah finansial.

Selain itu, dari hasil yang didapatkan dari 
kuesioner dan hasil analisis program statistik ber
basis komputer (SPSS) hanya sedikit remaja yang 
menyebarkan informasi mengenai kesehatan gigi 
dan mulut. Peran serta remaja diharapkan dapat me
nyebarkan informasi seputar kesehatan gigi dan mulut 
ke masyarakat sekitar agar dapat menyebarkan lebih 
banyak informasi mengenai hal-hal negatif apa yang 
akan terjadi apabila kesehatan oral diabaikan.

Remaja yang sudah menggunakan ortodonti, 
diharapkan kerjasamanya dengan dokter gigi agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. Selalu patuhi 
arahan yang diberikan. Dengan mendapatkan hasil 
yang maksimal, maka harus datang untuk melakukan 
perawatan kontrol selanjutnya dengan jadwal yang 
telah ditentukan oleh dokter gigi. Untuk sekarang, 
sudah banyak klinik non-asuransi yang memberi
kan pelayanan berupa pembayaran yang dapat dicicil 
terlebih dahulu. Jadi dapat memudahkan remaja untuk 
menggunakan perawatan ortodonti sekaligus remaja 
dapat melakukan kontrol sesuai dengan prosedur 
kontrol yang seharusnya dilakukan.
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